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Abstrak: Penelitian ini menganalisis penerapan pendekatan backward design 

dalam penyusunan modul pembelajaran bertema “Pemanfaatan Gulma untuk 

Pakan Ayam” yang selaras dengan standar dan filosofi Sekolah Alam WAY. 

Pendekatan ini diterapkan untuk memastikan keterpaduan antara tujuan 

pembelajaran, bukti pencapaian, dan aktivitas belajar yang mendukung 

kompetensi ekologis, kemandirian, serta keberlanjutan siswa. Metode 

penelitian menggunakan kajian pustaka dengan analisis tematik terhadap 

literatur terkait desain kurikulum, pembelajaran kontekstual, dan prinsip 

pendidikan alam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan berhasil menyelaraskan komponen tujuan, aktivitas, dan 

evaluasi pembelajaran dengan filosofi Sekolah Alam WAY yang menekankan 

life-based learning, learning by doing, dan ecological literacy. Modul ini juga 

berkontribusi pada penguatan karakter peserta didik melalui integrasi nilai-

nilai Islami dan praktik reflektif dalam konteks pembelajaran berbasis 

kehidupan. 

Kata kunci: Backward Design, Modul Pembelajaran, Pemanfaatan Gulma, Sekolah Alam, Nilai Ekologi 

Abstract: This study aims to analyze the application of the backward design approach in developing a learning module themed “Utilizing 

Weeds as Chicken Feed” aligned with the standards and philosophy of Sekolah Alam WAY. The approach was implemented to ensure 

coherence among learning objectives, evidence of achievement, and learning activities that foster students’ ecological competence, 

independence, and sustainability awareness. The research employed a literature review method with thematic analysis of relevant studies 

on curriculum design, contextual learning, and nature-based education principles. The results indicate that the developed module 

successfully aligns objectives, activities, and evaluation with the philosophy of Sekolah Alam WAY, which emphasizes life-based learning, 

learning by doing, and ecological literacy. Furthermore, the module contributes to character development by integrating Islamic values 

and reflective practices within the context of life-based learning. 
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Pendahuluan 

Pendekatan berbasis alam memiliki peran strategis dalam membangun keterpaduan 

antara pengalaman nyata, nilai ekologis, dan spiritualitas peserta didik. Pendekatan ini 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang belajar melalui interaksi langsung 
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dengan lingkungan alam, sehingga terbentuk pemahaman konseptual dan sikap reflektif 

yang mendalam. Menurut Kastur et al. (2020), pendekatan life-based learning mendorong 

peserta didik untuk belajar melalui pengalaman kehidupan nyata yang relevan dengan 

konteks sosial dan ekologisnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan 

berkelanjutan. Pandangan ini sejalan dengan gagasan John Dewey yang menempatkan 

pengalaman sebagai inti proses pendidikan, di mana belajar merupakan hasil dari interaksi 

aktif antara individu dan lingkungannya (Wasitohadi, 2014). Dalam konteks pendidikan 

lingkungan, Adisendjaja dan Romlah (2009) menegaskan bahwa belajar dari alam dan 

melalui pengalaman langsung merupakan cara efektif untuk menumbuhkan kesadaran 

ekologis, tanggung jawab moral, dan sikap peduli terhadap kelestarian lingkungan. Dengan 

demikian, pembelajaran berbasis alam tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter ekologis dan spiritual yang berakar 

pada pengalaman hidup peserta didik. 

Dalam konteks Sekolah Alam WAY, prinsip life-based learning dikembangkan sebagai 

fondasi filosofis pendidikan yang menekankan keseimbangan antara intelektualitas, 

spiritualitas, dan kepedulian terhadap lingkungan (Lendo Novo Foundation, 2023). 

Pandangan ini sejalan dengan Hambali (2017) yang menegaskan bahwa pembelajaran 

berbasis kehidupan menempatkan pengalaman nyata sebagai sumber utama belajar, di mana 

peserta didik membangun makna melalui interaksi dengan konteks sosial dan lingkungan 

sekitarnya. Selaras dengan itu, Kastur (2024) menambahkan bahwa model pembelajaran life-

based learning menumbuhkan kemampuan reflektif dan keterampilan hidup yang relevan, 

sehingga proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan karakter dan kesiapan menghadapi dinamika kehidupan. Melalui kegiatan 

berbasis pengalaman langsung, refleksi diri, dan kolaborasi, peserta didik tidak hanya 

memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga nilai-nilai kehidupan yang berakar pada 

keimanan dan tanggung jawab terhadap alam. 

Pendekatan tersebut juga sejalan dengan konsep meaningful learning, yaitu proses 

belajar yang memiliki makna personal dan sosial bagi peserta didik. Ballester Vallori (2014) 

menjelaskan bahwa pembelajaran bermakna terjadi ketika peserta didik mengonstruksi 

pengetahuan baru secara aktif melalui hubungan antara pengalaman nyata, refleksi, dan 

konteks sosialnya. Gunstone (2015) menambahkan bahwa pembelajaran bermakna tercapai 

ketika peserta didik mampu mengaitkan informasi baru dengan pengalaman sebelumnya, 

sehingga pengetahuan menjadi lebih mendalam dan bertahan lama. Hal ini diperkuat oleh 

Ghazali et al. (2020) yang menunjukkan bahwa meaningful learning dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik, keterlibatan emosional, serta penguasaan konsep yang lebih baik. Dengan 

demikian, pendidikan berbasis alam seperti yang dikembangkan Sekolah Alam WAY 

berpotensi besar membentuk karakter kemandirian, tanggung jawab, dan kepedulian 

ekologis melalui pengalaman belajar yang autentik dan bermakna. 
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Prinsip ini selaras dengan konsep learning by doing, yaitu pembelajaran yang 

menempatkan tindakan nyata sebagai inti proses belajar. Reese (2011) menyebutkan bahwa 

pembelajaran berbasis praktik langsung memperkuat pemahaman konseptual siswa, 

sedangkan Moye et al. (2014) menegaskan bahwa learning by doing tidak hanya 

mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan reflektif. 

Kajian ekonomi dan organisasi pun menunjukkan bahwa learning by doing mempercepat 

peningkatan kapasitas individu dan institusi melalui pengalaman berulang dan refleksi 

terhadap praktik (Chang et al., 2002; Besanko et al., 2010). Dengan demikian, prinsip ini 

menjadi dasar penting dalam pembelajaran berbasis alam yang menghubungkan 

pengetahuan, keterampilan, dan aksi nyata. 

Paradigma tersebut sejalan dengan Gerakan Sekolah Alam Nusantara yang 

memandang pendidikan sebagai proses peradaban yang berjiwa rahmatan lil ‘alamin. Dalam 

Grand Design Gerakan Sekolah Alam 25 Tahun Kedua, dijelaskan bahwa Sekolah Alam 

merupakan “titik tumpu gerakan membangun peradaban,” dengan visi melahirkan 

pemimpin berkarakter dan berkontribusi nyata dalam penyelesaian masalah sosial serta 

lingkungan (Jaringan Sekolah Alam Nusantara, 2023). Pandangan ini seiring dengan 

Rahman (2014), yang menegaskan bahwa kebangkitan pendidikan merupakan inti dari 

evolusi peradaban bangsa—di mana nilai moral, spiritual, dan intelektual menjadi fondasi 

utama pembangunan masyarakat beradab. Senada dengan itu, Ratoni (2021) menekankan 

bahwa Al-Qur’an memandang iman sebagai pilar utama peradaban manusia; pendidikan 

yang berlandaskan nilai keimanan akan melahirkan individu yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga berintegritas dan bertanggung jawab sosial. Dengan demikian, 

gerakan Sekolah Alam dapat dipahami sebagai bagian dari upaya membangun peradaban 

berkeadilan yang berpijak pada nilai-nilai keislaman dan kemanusiaan universal. 

Lebih jauh, panduan konseptual SA Way Document menegaskan bahwa Sekolah Alam 

berakar pada Al-Qur’an dan Sunnah serta berorientasi pada pembentukan insan bertakwa 

yang mampu memakmurkan bumi. SA Way mengusung empat pilar utama—akhlak, logika 

ilmiah, kepemimpinan, dan bisnis—yang saling melengkapi dalam membangun sistem 

pendidikan yang berkeadilan, berkelanjutan, dan membahagiakan (Lendo Novo 

Foundation, 2023). Fauzi (2018) menjelaskan bahwa Sekolah Alam menjadi ruang 

pembentukan dan transformasi core values berbasis spiritualitas, kemandirian, dan tanggung 

jawab sosial yang tumbuh melalui proses pembelajaran kontekstual. Senada dengan itu, 

Safar (2016) menegaskan bahwa kurikulum Sekolah Alam dirancang untuk menjawab 

tantangan abad ke-21 dengan mengintegrasikan nilai keislaman, keterampilan abad modern, 

dan kepedulian ekologis. 

Dalam konteks pengembangan kurikulum, pembelajaran berbasis alam perlu 

dirancang secara sistematis agar tujuan, aktivitas, dan asesmen saling mendukung. 

Pendekatan backward design menjadi strategi yang relevan karena menekankan perencanaan 

dari tujuan akhir pembelajaran (desired results), penentuan bukti pencapaian (assessment 
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evidence), hingga perancangan aktivitas pembelajaran (McTighe & Thomas, 2003; Robianti et 

al., 2025). Mulyanah, Lestari, dan Legiani (2020) menegaskan bahwa model kurikulum 

Sekolah Alam harus berbasis karakter dengan menekankan integrasi ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik melalui pengalaman belajar kontekstual. Dengan demikian, setiap 

kegiatan belajar tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga 

pembentukan karakter peserta didik secara utuh. 

Ziegenfuss dan LeMire (2019) menambahkan bahwa backward design membantu 

pendidik merancang hasil belajar yang terukur dan bermakna. Jensen et al. (2017) serta 

Kirkpatrick et al. (2015) juga membuktikan efektivitasnya dalam meningkatkan koherensi 

kurikulum lintas disiplin. Di Indonesia, Probosari et al. (2024) menunjukkan bahwa 

pendekatan ini memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka melalui lesson plan yang 

adaptif dan kontekstual, sedangkan Imaningtyas et al. (2023) membuktikan keberhasilannya 

dalam mengembangkan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Implementasi backward design dalam pendidikan berbasis alam juga sejalan dengan 

standar SA Way yang menekankan keseimbangan antara capaian akademik, karakter, dan 

spiritualitas (Lendo Novo Foundation, 2023). Pendekatan ini relevan diterapkan dalam 

penyusunan modul “Pemanfaatan Gulma untuk Pakan Ayam”, yang menggabungkan 

prinsip ekologis, kemandirian, dan keberlanjutan. Modul ini tidak hanya mengajarkan 

keterampilan teknis pemanfaatan sumber daya alam lokal, tetapi juga memperkuat 

kesadaran ekologis dan tanggung jawab sosial peserta didik terhadap lingkungannya. 

Penelitian Lirboyo Eco-Pesantren (2025) menunjukkan bahwa pendidikan Islam yang 

mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dapat menumbuhkan kesadaran ekologis melalui 

pembiasaan spiritual dan praktik ramah lingkungan, sedangkan studi di SD Alam Lampung 

(Saputra, Baharudin, & Afriyadi, 2025) membuktikan efektivitas pendidikan lingkungan 

sejak dini dalam membangun kesadaran ekologis siswa melalui pengalaman langsung. 

Selain itu, penelitian empiris menunjukkan bahwa beberapa jenis gulma seperti 

Salvinia molesta dan Chromolaena odorata memiliki potensi sebagai bahan pakan alternatif yang 

ramah lingkungan dan efisien. Dwiloka (2021) membuktikan bahwa pakan berbahan Salvinia 

molesta tidak menurunkan kualitas ayam broiler, sementara Kusuma et al. (2016) menemukan 

bahwa campuran pakan berbahan gulma meningkatkan berat karkas dan kadar lemak 

abdominal. Penelitian Yani et al. (2020) serta Annisya et al. (2016) juga menguatkan potensi 

serupa pada jenis gulma lain yang meningkatkan performa dan kualitas daging ayam. 

Dengan demikian, penerapan backward design dalam penyusunan modul 

“Pemanfaatan Gulma untuk Pakan Ayam” dengan standar Sekolah Alam WAY diharapkan 

menghasilkan pembelajaran yang kontekstual, ekologis, dan berorientasi karakter. Modul ini 

menjadi sarana penguatan learning by doing, penumbuhan kesadaran ekologis, serta integrasi 

prinsip SA Way dalam praktik pembelajaran nyata. Sejalan dengan pandangan Robianti et 

al. (2024), pendidikan berbasis alam efektif ketika pengalaman belajar dirancang untuk 

memperkuat keterhubungan manusia dengan lingkungan, menumbuhkan kepedulian 
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ekologis, serta membangun kemampuan reflektif dan kolaboratif dalam konteks kehidupan 

nyata. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka sebagai metode utama untuk 

menganalisis dan mengembangkan modul pembelajaran berbasis backward design pada 

konteks Sekolah Alam WAY. Kajian pustaka dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

menelaah berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan, serta 

menyusunnya secara sistematis guna menghasilkan sintesis pengetahuan baru yang 

mendalam (Yam, 2024). Dalam pendekatan ini, sumber data mencakup literatur yang 

membahas tentang backward design, pendidikan berbasis alam, serta modul pembelajaran 

tematik yang mengacu pada filosofi Sekolah Alam WAY. 

Proses analisis dilakukan melalui pendekatan tematik, dengan menelaah data 

konseptual untuk menemukan pola dan keterkaitan antarkonsep dalam literatur yang dikaji. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Rozali (2022), analisis tematik merupakan metode yang efektif 

untuk mengidentifikasi, mengorganisasi, dan menginterpretasi makna dari data kualitatif, 

sehingga peneliti dapat menemukan tema-tema yang relevan dengan fokus penelitian. 

Tahapan analisis meliputi identifikasi struktur backward design yang terdiri dari penetapan 

tujuan, bukti pencapaian, dan perancangan aktivitas belajar, yang kemudian dikaitkan 

dengan prinsip-prinsip pendidikan alam yang menjadi ciri khas Sekolah Alam WAY. 

Selanjutnya, dilakukan analisis kesesuaian antara struktur modul dengan filosofi 

Sekolah Alam WAY yang menekankan pada life-based learning, pembelajaran berpusat pada 

peserta didik, pendekatan kolaboratif-reflektif, serta integrasi nilai-nilai Islami. Analisis ini 

tidak hanya mengamati kesesuaian teoritis, tetapi juga menilai bagaimana prinsip-prinsip 

tersebut diimplementasikan dalam rancangan pembelajaran yang nyata. Tahapan berikutnya 

adalah mengevaluasi integrasi nilai ekologi, kemandirian, dan keberlanjutan yang menjadi 

pilar utama dalam sistem pembelajaran berbasis alam. Menurut Susanto et al. (2022), proses 

analisis dalam penelitian kualitatif maupun kajian pustaka memerlukan kejelasan kerangka 

berpikir agar temuan yang dihasilkan dapat diinterpretasikan secara sistematis dan akurat. 

Melalui rangkaian analisis tersebut, penelitian ini kemudian merumuskan 

rekomendasi untuk penyempurnaan modul berbasis backward design yang sesuai dengan 

karakteristik Sekolah Alam WAY. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya menghasilkan 

modul yang efektif secara pedagogis, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai ekologi, 

spiritualitas, dan kemandirian yang menjadi ruh dari pendidikan berbasis alam. 

Hasil dan Pembahasan 

Penerapan Tahapan Backward Design 

Modul “Pemanfaatan Gulma untuk Pakan Ayam” dikembangkan dengan mengikuti 

tiga tahapan utama backward design sebagaimana dijelaskan McTighe & Thomas (2003), 

yaitu penetapan tujuan, penentuan bukti pencapaian, dan perancangan aktivitas belajar. 
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Tahapan ini memungkinkan integrasi antara dimensi pengetahuan, keterampilan, dan nilai 

sebagaimana diterapkan dalam sistem pendidikan berbasis SA Way. 

Dalam tahap identifikasi tujuan, siswa diarahkan untuk menguasai kompetensi dalam 

mengenali jenis gulma yang bernilai sebagai pakan ayam, memahami prinsip keberlanjutan 

ekologis, serta menunjukkan sikap mandiri, bertanggung jawab, dan peduli lingkungan. 

Menurut Utomo et al. (2024), kejelasan tujuan pembelajaran merupakan fondasi bagi 

efektivitas implementasi kurikulum karena memudahkan guru dalam menentukan 

indikator dan strategi belajar yang relevan dengan konteks nyata siswa. 

Tahap kedua adalah penentuan bukti pencapaian, di mana asesmen dilakukan 

melalui laporan tertulis, observasi praktik, refleksi pribadi, dan presentasi kelompok. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip assessment for learning dalam SA Way yang menilai 

proses pembelajaran sebagai bagian dari pertumbuhan karakter, bukan semata hasil akhir 

(Suranata, n.d.). Penilaian reflektif juga terbukti meningkatkan kesadaran diri dan tanggung 

jawab siswa terhadap pengalaman belajarnya (Leuwol et al., 2024). 

Tahap ketiga berupa perancangan aktivitas belajar yang menekankan keterlibatan 

langsung siswa dalam eksplorasi lingkungan, pembuatan pakan, serta pengamatan hasil. 

Kegiatan belajar dilakukan melalui siklus eksplorasi, aksi, dan refleksi sebagaimana 

diuraikan dalam modul SA Way dan RPP tematik (Lampiran RPP Pemanfaatan Gulma). 

Model ini mendukung pendekatan life-based learning, di mana siswa memperoleh 

pengetahuan dari pengalaman hidup yang autentik dan relevan dengan lingkungan sekitar. 

Sejalan dengan Nuraeni et al. (2017), aktivitas belajar yang melibatkan interaksi sosial dan 

lingkungan nyata seperti dalam strategi inside-outside circle dapat meningkatkan 

partisipasi, kolaborasi, dan pemahaman konseptual peserta didik. 

Secara keseluruhan, penerapan backward design dalam modul ini menghasilkan 

rancangan pembelajaran yang adaptif, reflektif, dan kontekstual dengan visi SA Way, yaitu 

membangun keseimbangan antara akal, akhlak, dan aksi nyata. 

Kesesuaian Modul dengan Prinsip SA Way 

Hasil analisis terhadap dokumen SA Way (Lendo Novo Foundation, 2023) 

menunjukkan bahwa modul “Pemanfaatan Gulma untuk Pakan Ayam” telah memenuhi 

empat prinsip pembelajaran utama SA Way sebagaimana tersaji pada tabel berikut: 

Tabel 1. Implementasi Prinsip SA Way dalam Modul 

Prinsip SA Way Implementasi dalam Modul 

Berbasis Proyek 

Kehidupan (Life-Based 

Learning) 

Proyek nyata berupa pembuatan pakan ayam dari gulma yang 

relevan dengan kondisi sosial-ekologis siswa. Aktivitas ini 

meneguhkan prinsip alam takambang jadi guru sebagai ruang 

belajar alami. 

Berpusat pada Peserta 

Didik 

Seluruh tahapan dirancang agar siswa menjadi subjek aktif 

dalam eksplorasi, perencanaan, dan evaluasi pembelajaran. Hal 
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ini sejalan dengan gagasan pembelajaran berpusat pada siswa 

sebagai strategi meningkatkan motivasi dan rasa memiliki 

terhadap proses belajar (Izzatunnisa et al., 2023). 

Kolaboratif dan 

Reflektif 

Kegiatan belajar dilakukan melalui kerja kelompok dan refleksi 

rutin. Proses ini terbukti memperkuat kompetensi sosial dan 

logika ilmiah peserta didik (Solissa et al., 2024). 

Terintegrasi Nilai 

Islami 

Nilai-nilai akhlak seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kasih 

sayang terhadap makhluk hidup diintegrasikan dalam seluruh 

aktivitas. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Mina & Ahmad 

(2020) bahwa pembelajaran yang mengaitkan konsep ilmiah 

dengan nilai-nilai Islami memperkuat kesadaran moral dan 

spiritual siswa. 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dinyatakan, bahwa modul ini dengan demikian tidak 

hanya berfungsi sebagai alat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan 

karakter dan kesadaran spiritual. Pendekatan tersebut mencerminkan visi Gerakan Sekolah 

Alam Nusantara yang menempatkan pendidikan sebagai gerakan membangun peradaban 

rahmatan lil ‘alamin (Jaringan Sekolah Alam Nusantara, 2023). 

Integrasi Nilai Ekologi, Kemandirian, dan Keberlanjutan 

Modul ini memperlihatkan keterpaduan antara nilai ekologi, kemandirian, dan 

keberlanjutan sebagaimana menjadi pilar penting dalam SA Way. 

Tabel 2. Nilai-Nilai yang Dikembangkan dan Relevansinya 

Nilai yang 

Dikembangkan 
Implementasi dan Relevansi Penelitian 

Nilai Ekologi 

Kegiatan pembelajaran mengajarkan siswa mengenali potensi 

gulma lokal sebagai sumber daya bernilai, sejalan dengan prinsip 

konservasi dalam SA Way. Temuan Arifah (2024) menunjukkan 

bahwa integrasi kearifan lokal dalam modul pembelajaran 

mampu meningkatkan ekoliterasi siswa dan memperkuat 

kesadaran lingkungan. Selain itu, Murti & Maya (2021) 

menegaskan pentingnya pengelolaan sumber daya alam secara 

bijaksana untuk menjaga keseimbangan ekosistem dalam 

kegiatan ekonomi masyarakat. 

Nilai Kemandirian 

Aktivitas eksplorasi dan produksi pakan memberi ruang bagi 

siswa untuk mengambil keputusan dan bertanggung jawab 

terhadap hasilnya. Hal ini sejalan dengan pandangan Mulyadi & 

Syahid (2020) bahwa kemandirian belajar terbentuk melalui 

kesempatan bertindak dan refleksi terhadap pengalaman. 
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Musfirah et al. (2025) juga menambahkan bahwa pembelajaran 

yang memberi otonomi tinggi kepada siswa mendorong 

kemampuan adaptif dan pengambilan keputusan mandiri. 

Nilai Keberlanjutan 

Penggunaan gulma sebagai bahan pakan merupakan praktik 

ekonomi sirkular yang mengurangi limbah dan meningkatkan 

efisiensi sumber daya. Faturrahman (2024) menyoroti bahwa 

praktik peternakan yang memperhatikan keseimbangan ekologis 

mampu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Modul ini 

juga mendorong pengelolaan sisa bahan untuk kompos, 

memperkuat prinsip satu aksi untuk satu peradaban 

sebagaimana diamanatkan dalam Grand Design SA 25 Tahun 

Kedua (JSAN, 2023). 

Sintesis Temuan 

Hasil penelitian pustaka ini menunjukkan bahwa penerapan backward design dalam 

penyusunan modul “Pemanfaatan Gulma untuk Pakan Ayam” mendukung terciptanya 

pembelajaran yang kontekstual, ekologis, dan berorientasi karakter. Strategi ini terbukti 

efektif dalam: 

1. Meningkatkan koherensi antara tujuan pembelajaran, asesmen, dan aktivitas belajar. 

2. Memperkuat integrasi empat pilar SA Way (Akhlak, Logika Ilmiah, Kepemimpinan, 

dan Bisnis) secara tematik. 

3. Menumbuhkan kesadaran ekologis dan kemandirian melalui proyek berbasis 

pengalaman hidup. 

4. Menjadikan sekolah sebagai ruang eksperimentasi pendidikan berkelanjutan menuju 

visi Kampung Rahmatan Lil ‘Alamin. 

Temuan pada Tabel 2 mendukung pandangan Nuryasana & Desiningrum (2020) 

bahwa bahan ajar yang dirancang kontekstual dan berbasis proyek mampu meningkatkan 

motivasi intrinsik dan keterlibatan emosional peserta didik. Dengan demikian, modul ini 

dapat menjadi contoh nyata penerapan pendidikan berbasis alam yang mengintegrasikan 

nilai spiritual, sosial, dan ekologis dalam satu kesatuan pembelajaran yang bermakna. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan backward design dalam penyusunan 

modul “Pemanfaatan Gulma untuk Pakan Ayam” di Sekolah Alam WAY mampu 

menghasilkan pembelajaran yang kontekstual, ekologis, dan berorientasi karakter. Integrasi 

antara backward design dan filosofi life-based learning sebagaimana dijelaskan dalam SA Way 

Document (Lendo Novo Foundation, 2023) memperkuat keterpaduan empat pilar utama—

akhlak, logika ilmiah, kepemimpinan, dan bisnis—sekaligus memastikan keselarasan antara 

tujuan pembelajaran, asesmen autentik, dan aktivitas berbasis pengalaman nyata. Temuan 
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ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis alam yang menerapkan prinsip learning by 

doing dan meaningful learning tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran spiritual dan tanggung jawab ekologis peserta didik (Reese, 2011; 

Gunstone, 2015; Ghazali et al., 2020). Selain itu, pemanfaatan sumber daya lokal seperti 

gulma sebagai bahan pakan alternatif memiliki nilai ekologis, sosial, dan ekonomi yang 

signifikan (Dwiloka, 2021; Kusuma et al., 2016). 

Secara praktis, guru dan pengembang kurikulum di sekolah berbasis alam disarankan 

mengadopsi pendekatan backward design agar perencanaan pembelajaran lebih sistematis dan 

relevan dengan prinsip keberlanjutan serta nilai-nilai Islam yang menjadi ruh pendidikan 

Sekolah Alam. Implementasi modul semacam ini juga berpotensi memperkuat standar mutu 

SA Way dan mendukung visi Kampung Rahmatan lil ‘Alamin (Lendo Novo Foundation, 2023). 

Untuk penelitian lanjutan, diperlukan studi empiris dengan pendekatan mixed methods guna 

menguji efektivitas modul terhadap hasil belajar, kesadaran ekologis, dan kemandirian 

peserta didik, serta mengembangkan kolaborasi antara sekolah, komunitas lokal, dan 

lembaga lingkungan. Dengan demikian, pengembangan modul berbasis backward design di 

Sekolah Alam WAY dapat menjadi kontribusi nyata bagi pembangunan peradaban 

pendidikan yang seimbang antara ilmu, iman, dan amal. 
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